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1. Apakah kamu tidak memperhatikan

2. Bagaimana

3 Tuhanmu telah bertindak

4 terhadap tentara bergajah.

5 Bukankah dia telah menjadikan

6 tipu daya mereka (untuk menghancurkan
Ka’bah)

7 sia-sia

8 dan Dia mengirimkan

9 kepada mereka

10 burung yang berbondong-bondong

11 yang melempari mereka

 12 dengan batu

13 (berasal) dari tanah yang terbakar

14 Dia menjadikan mereka

15 seperti daun-daun

16 yang dimakan (ulat).

No. Potongan Ayat Terjemahan

2. Menerjemahkan  Surah Al-Fil
Kandungan Surah Al-Fil dapat dipahami dengan mudah bila kita mengetahui

arti kata demi kata sesuai bahasa aslinya. Secara langsung, kamu pun dapat
menghayatinya secara lebih baik pula. Oleh karena itu, perhatikanlah arti kata
demi kata berikut ini.
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3. Menghafal Surah Al-Fil
Tahukah kamu cara untuk dapat menghafal Surah Al-Fil? Ada banyak cara

untuk dapat menghafal Surah Al-Fil. Cara-cara yang dapat kamu lakukan
misalnya:
a. Minta tolong ayah, ibu, atau kakakmu untuk membaca Surah Al-Fil dan kamu

menyimak dan mendengarkannya dengan baik-baik. Maksudnya, setiap selesai
ayah, ibu, atau kakakmu membacakan satu ayat kemudian kamu mengikuti
bacaannya tanpa melihat Al-Qur’an. Begitu seterusnya hingga ayat terakhir.
Lakukanlah secara berulang-ulang hingga kamu yakin telah hafal.

b. Jika kamu memiliki telepon genggam atau handphone, maka kamu dapat
merekam bacaanmu mengenai Surah Al-Fil. Kemudian, hasil rekaman itu kamu
perdengarkan secara berulang-ulang. Ketika hasil rekaman dimatikan, kamu
mengikuti bacaannya. Jika kamu bisa, artinya kamu telah dapat menghafal
Surah Al-Fil.

c. Kamu tulis masing-masing ayat dalam selembar kertas dan diberi nomor ayat.
Ambil olehmu kertas nomor ayat 1 dan bukalah untuk membacanya. Selesai
dibaca, kamu tutup kertas bernomor ayat 1 lalu kamu membacanya lagi tanpa
melihat teks ayat. Jika kamu sudah bisa, lanjutkan dengan kertas bernomor
ayat 2. Begitu seterusnya hingga kertas bernomor ayat terakhir. Kemudian,
tanpa membuka kertas bernomor ayat, bacalah surah Al-Fil dari ayat 1 hingga
ayat 5. Jika bisa, kamu berarti sudah mampu menghafal ayat-ayat surah
Al-Fil.

d. Surah Al-Fil termasuk surah-surah pendek ayatnya. Ini artinya, kamu dapat
melakukan teknik menghafal ayat dengan cara membuat kelompok yang terdiri
atas 5 anak sesuai jumlah ayat surah Al-Fil yang 5 ayat. Tiap-tiap anak diminta
menghafal masing-masing 1 ayat yang berbeda. Anak pertama menghafal ayat
1, anak kedua menghafal ayat 2, dan seterusnya hingga ayat terakhir. Setelah
masing-masing anak hafal dengan ayatnya maka dibacakanlah secara
berurutan dari ayat 1 hingga hingga ayat 5. Selanjutnya, tiap anak diminta
menirukan bacaan hafalan ayat 1 hingga ayat 5. Jika telah bisa, artinya tiap
anak sudah mampu menghafal ayat-ayat Surah Al-Fil.

Intinya, mendengar perkataan orang lain lalu menirukannya  lebih mudah
dilakukan dibandingkan membacanya dari buku / kitab. Bila kamu sudah hafal
seluruh ayat atau surah Al-Fil, praktikkanlah dalam kehidupanmu sehari-hari
terutama ketika mendirikan salat. Selamat mencoba!
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Latihan Siswa

Pasangkanlah makna ayat Surah Al-Fil di kotak sebelah kiri sesuai dengan teks
ayatnya yang berada di sebelah kanan!

lalu Dia menjadikan mereka
seperti daun-daun yang
dimakan (ulat).

dan Dia mengirimkan kepada
mereka burung yang ber-
bondong-bondong.

yang melempari mereka
dengan batu (berasal) dari
tanah yang terbakar.

Apakah kamu tidak
memperhatikan bagaimana
Tuhanmu telah bertindak
terhadap tentara bergajah?

Bukankah Dia telah menjadikan
tipu daya mereka (untuk
menghancurkan Kakbah) itu
sia-sia?
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   Ringkasan

1. Surah Al-Ma’un dan Surah Al-Fil diturunkan di kota Mekah. Keduanya
digolongkan sebagai Surah Makkiyah.

2. Surah Al-Ma’un terdiri atas 7 ayat dan merupakan surah keseratus tujuh dalam
Al-Qur’an.

3. Surah Al-Fil terdiri atas 5 ayat dan merupakan surah keseratus lima dalam
Al-Qur’an.

4. Nama Al-Ma’un diambil dari ayat ketujuh Surah Al-Ma’un yang artinya:
barang-barang berguna.

5. Nama Al-Fil diambil dari ayat pertama Surah Al-Fil yang artinya: gajah.
6. Kandungan Surah Al-Ma’un adalah Allah SWT melarang menyia-nyiakan

anak yatim dan menelantarkan orang miskin, serta menginfakkan harta di
jalan Allah SWT.

7. Kandungan Surah Al-Fil adalah cerita tentang pasukan bergajah yang diazab
oleh Allah SWT. dengan mengirimkan burung Ababil yang menyerang mereka
sampai binasa. Abrahah dan tentaranya hancur oleh lemparan batu kerikil
yang dibawa burung Ababil dengan perintah Allah SWT.

Uji Kompetensi 5

I. Berilah tanda silang (x) pada huruf a, b, c, atau d untuk jawaban yang benar!
  1. Surah Al-Ma’un termasuk golongan surah ....

a. Madaniyah c. Makkiyah
b. Malikiyah d. Misriyah

  2. Surah Al-Ma’un terdiri atas ....
a. 5 ayat c. 7 ayat
b. 6 ayat d. 8 ayat

 3. Kata “Al-Ma’un” dalam surah Al-Ma’un terdapat pada ayat ....
a. ketiga c. keenam
b. keempat d. ketujuh

  4. Sifat ingin dipuji manusia ketika berbuat baik disebut ....
a. ikhlas c. riya
b. tawaduk d. ghibah
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  5. Kata Al-Ma’un memiliki arti ....
a. barang yang bagus c. barang berguna
b. barang tidak berguna d. barang yang baik

  6. Surah Al-Ma’un diturunkan sesudah surah ....
a. Al-Bayyinah c. Al-Furqan
b. At-Takasur d. Al-Humazah

  7. Kata di bawah ini yang memiliki bacaan bertasdid adalah ....

a. c.

b. d.

  8. Orang yang lalai dari salatnya dalam surah Al-Ma’un disebut ....
a. musallin c. yura’un
b. sahun d. yaduul yatim

  9. Mim (  ) sukun bertemu dengan huruf ta’ ( ) dalam penggalan ayat 

disebut bacaan ....
a. izhar halqi c. idgham bigunnah
b. izhar syafawi d. idgham bilagunnah

10. Lanjutan ayat: .... 

a. c.

b. d.

11. Menghardik anak yatim termasuk pendusta ....
a. masyarakat c. keluarga
b. agama d. negara

12. Surah Al-Fil termasuk golongan surah ....
a. Madaniyah c. Malikiyah
b. Misriyah d. Makkiyah

.
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13. Pasukan bergajah yang akan menyerang Ka’bah dipimpin oleh Raja ....
a. Jalud c. Fir’aun
b. Namrud d. Abrahah

14. Kata Al-Fil dalam surah Al-Fil terdapat pada ayat ....
a. pertama c. keempat
b. ketiga d. kelima

15. Surah Al-Fil terdiri atas ....
a. 4 ayat c. 6 ayat
b. 5 ayat d. 7 ayat

16. Surah Al-Fil turun bersama dengan ... Nabi Muhammad SAW
a. pernikahan c. kelahiran
b. wafatnya d. hijrahnya

17. Kata  Al-Fil memiliki arti ....
a. domba c. gajah
b. sapi d. kuda

18. Pasukan bergajah yang datang ke Mekah berasal dari ....
a. Romawi c. Parsi
b. Yaman d. Mesir

19. Surah Al-Fil diturunkan sesudah surah ....
a. Al-Kafirun c. Al-Bayyinah
b. At-Tahrim d. Al-Humazah

20. Burung ababil melempari tentara bergajah dengan batu yang berasal dari neraka
....
a. wail c. sijjil
b. saqar d. jahanam

II. Isilah titik-titik di bawah ini dengan jawaban yang benar
  1. Surah Al-Ma’un merupakan surah yang ke ....
  2. Surah Al-Ma’un diturunkan di kota ....
  3.  Kita dianjurkan untuk memberi ... fakir miskin
  4. Surah Al-Ma’un terdiri atas ... ayat.
  5. Orang yang salat tetapi celaka adalah orang yang ... dalam salatnya.
  6. Surah Al-Fil diturunkan di kota ....
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  7.  Surah Al-Fil adalah surah yang ke ... dalam Al-Qur’an.
  8.  Surah Al-Fil terdiri atas ... ayat.
  9.  Tentara gajah datang ke Mekah untuk menghancurkan ....
 10.  Tentara gajah dihancurkan Allah seperti ….

III. Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan singkat dan tepat!
  1. Sebutkan pokok-pokok kandungan surah Al-Ma’un!
  2. Tulislah surah Al-Ma’un dalam bahasa Arabnya secara lengkap!
  3. Apa akibat orang yang mendustakan agama?
  4. Ceritakan asbabun nuzul turunnya ayat 4-7 surah Al-Ma’un!
  5. Mengapa orang salat dikatakan celaka dalam surah Al-Ma’un?
  6. Bagaimanakah hubungan antara surah Al-Fil dengan kelahiran Nabi Muhammad

SAW.?
  7. Bagaimana cara burung Ababil yang diutus Allah SWT. menghancurkan tentara

Abrahah?
  8. Apakah yang dimaksud anak yatim piatu?
  9. Kisah apakah yang digambarkan dalam surah Al-Fil?
 10. Apakah usaha Abrahah berhasil menghancurkan Ka’bah? Jelaskan!

IV. Apakah arti potongan ayat berikut!

1. = ....

2. = ....

3.  = ....

4. = ....

5.  = ....
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V. Salin dan berilah harakat ayat-ayat berikut!

  1.

  2.

  3.

  4.

  5.



Rasul-Rasul Allah SWT

P e l a j a r a n

6

Manusia memiliki tiga modal dasar petunjuk yang secara asasiah telah digunakan
untuk menjaga dan menyempurnakan hidup dan kehidupannya serta untuk mencapai
derajat kesempurnaannya. Ketiga petunjuk yang dimiliki manusia itu adalah bertingkat-
tingkat, mulai dari perasaan asli (gharizah atau ilhamun fithriyun), panca indera (al hawasul
khamsu), dan akal atau fikiran.

Ternyata, tiga modal dasar itu belum mencukupi bagi manusia. Sebab, banyak
orang yang sangat fanatik kepada akal pikiran sehingga tidak aneh bila mereka  seakan-
akan beragama kepada akalnya.

Oleh sebab itu, manusia menghajatkan petunjuk lagi selain dari tiga petunjuk di
atas. Petunjuk inilah yang dapat meneranginya dari kegelapan hawa nafsu dan
mengawasi akal pikiran manusia. Petunjuk itu adalah petunjuk agama yang dalam
bahasa Arab disebut hidayatullah.

Untuk itu dibutuhkan seorang manusia dari antara bangsa manusia untuk
menunjukkan hakikat agama yang benar dan dapat dipercaya. Mereka yang dipercayai
dan yang diutus itulah para nabi dan para rasul.

DOA SEBELUM BELAJAR

rabbi zidni ‘ilman war zuqni fahma (n)

Artinya:
“Ya Allah, tambahkanlah ilmu kepadaku dan
berikanlah aku pemahaman yang baik.”

Gambar 6.1 Allah SWT sangat menyukai
hamba-hambanya berdoa meminta kepada-Nya
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Adam AS Idris AS Nuh AS Hud AS Saleh AS

Ibrahim AS Luth AS Ismail AS Ishaq AS Yakub AS

Yusuf AS Ayyub AS Syu’aib AS Musa AS Harun AS

Zulkifli AS Daud AS Sulaiman AS Ilyas AS Ilyasa AS

Yunus AS Zakaria AS Yahya AS Isa AS Muhammad
SAW.

Percaya kepada rasul Allah SWT merupakan rukun iman yang keempat dan wajib
diyakini oleh setiap umat Islam. Dalam Al-Qur’an surah Al-Mu’min ayat 78 disebutkan
sebagai berikut.

Artinya:
“Dan sungguh, Kami telah mengutus beberapa rasul sebelum engkau (Muhammad), di antara
mereka ada yang Kami ceritakan kepadamu dan di antaranya ada (pula) yang tidak Kami
ceritakan kepadamu.” (Q.S. Al-Mu’min : 78)

Berdasar ayat tersebut di atas, bilangan para nabi itu banyak dan kita tidak
mengetahuinya. Hanya, Allah SWT yang mengetahui bilangan aslinya. Adapun yang
telah diceritakan di dalam Al-Qur’an dengan riwayatnya masing-masing ada 25 orang.
Itulah yang wajib kita percayai dengan pasti.

Nama-nama Rasul Allah SWT.

A. Nama-Nama Rasul Allah SWT

Keterangan:
AS singkatan dari alaihis-salam
SAW singkatan dari sallallahu alaihi wa salam

1 2 3 4 5

6 7 8 9 10

11 12 13 14 15

16 17 18 19 20

21 22 23 24 25
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Allah SWT. memang perlu mengutus banyak rasul karena tiap-tiap umat atau
kaum mempunyai rasul. Bacalah surah Yunus ayat 47 sebagai berikut.

Artinya : “Tiap-tiap umat mempunyai rasul.” (Q.S. Yunus : 47)

Perhatikan contoh beberapa umat dan rasulnya berikut ini!

Nabi Muhammad SAW diutus untuk seluruh alam, maka andaikata dari planet-
planet lain ada makhluk yang berakal, perutusan Nabi Muhammad SAW telah
meliputinya. Tidak perlu lagi diutus rasul lain yang akan menyampaikan risalah kepada
mereka.

Dalam mengerjakan tugasnya, para rasul menghadapi hambatan dan cobaan yang
berat. Oleh karena itu, Allah SWT melengkapi para Rasul dengan memberikan
ketabahan dan kesabaran serta memberikan kepada mereka mukjizat.

Sekalian rasul diberi Allah SWT suatu tanda untuk menguatkan bahwa segala
apa yang disampaikan itu benar-benar dari Allah SWT semata. Tanda-tanda itu harus
dapat mengalahkan atau melebihi segala kejadian yang besar-besar yang biasa sehingga
manusia semuanya tidak akan dapat memperbuat atau meniru serupa itu. Tanda-tanda
itulah mukjizat namanya. Mukjizat menurut kata aslinya berarti: yang dapat mengalahkan.

Gambar 6.2 Ilustrasi Penyelamatan umat Nabi Nuh
dengan perahu besar

1. Hud AS ‘Aad
2. Saleh AS Tsamud
3. Syu’aib AS Madyan
4. Musa AS Bani Israil
5. Nuh AS Bani Rasib
6. Muhammad SAW semua umat/semesta alam

No. Nama Nabi/Rasul Umat/Kaum
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Manusia yang telah mengetahui mukjizat itu terbagi menjadi dua golongan. Satu
golongan yang masih bersih hatinya, ia akan tunduk dan mengikuti kebenaran. Satu
golongan lagi yang hatinya terpengaruh hawa nafsunya, mereka dengan sengaja tidak
hendak melihat cahaya kebenaran. Meskipun mereka ingkar, bukti kebenaran rasul
itu tidak akan berkurang sedikitpun.
Contoh mukjizat para rasul itu adalah sebagai berikut.

1. Nuh AS membuat perahu sehingga dapat terhindar
dari banjir besar

2. Ibrahim AS tidak hangus dibakar
3. Musa AS - tongkatnya dapat berubah menjadi ular

- tongkatnya dapat membelah laut
4. Yusuf AS dapat mentakwilkan mimpi
5. Daud AS dapat melunakkan besi
6. Sulaiman AS - dapat berbicara dengan hewan

- dapat menggunakan bala tentara jin
- rasul / raja terkaya di dunia

7. Isa AS - dapat berbicara ketika bayi
- dapat membuat burung dari tanah dan

mampu terbang
- dapat menyembuhkan orang sakit kusta

dan buta
- menghidupkan orang mati atas izin Allah
- menurunkan makanan dari langit

8. Muhammad SAW. - Isra’ Mi’raj
- kitab suci Al-Qur’an yang terjaga kemur-

niannya dan kesuciannya

No. Nama Nabi/Rasul Mukjizat

Tugas para rasul adalah menyampaikan risalah illahiyah, yakni mentauhidkan
Allah SWT. Mengingat pekerjaan dan tugas rasul sebagai utusan Allah SWT untuk
memberikan petunjuk kepada segenap manusia dan untuk memperbaiki masyarakat,
maka mereka wajib memiliki sifat-sifat sebagai berikut.
1. Berkata benar, tidak pernah bohong. Dalam bahasa Arab disebut shidqun.
2. Boleh dipercaya, tidak pernah berkhianat. Dalam bahasa Arab disebut amanah.
3. Selalu menyampaikan perintah Allah atau larangan-larangan-Nya. Tidak pernah

menyembunyikan atau menguranginya. Dalam bahasa Arab disebut tabligh.
4. Cerdas, tidak tolol atau bodoh atau pelupa. Dalam bahasa Arab disebut fatanah.
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Keempat sifat itu wajib dimiliki para rasul Allah SWT. Kebalikan dari pada empat
perkara itu adalah sifat-sifat mustahil bagi para rasul. Para rasul mustahil memiliki
sifat kizib atau dusta. Jika sekiranya mereka itu berdusta dalam pembicaraannya, niscaya
akan menjadi orang yang menyesatkan, bukan orang yang memberi petunjuk. Padahal
semuanya itu telah dikuatkan kebenarannya oleh Allah SWT dengan mukjizat-mukjizat.

Bila seorang rasul tidak amanah, apapun yang disampaikannya tidak akan diterima
umatnya. Jadi, tidak mungkin seorang rasul bersifat khianat yang artinya selalu
mengingkari janji.  Kesemua para rasul itu bersifat cerdas. Dengan kecerdasannya itu,
mereka dapat menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapi umatnya. Jadi, mustahil
rasul itu bersifat baladah atau bodoh.

Jika sekiranya para rasul tidak menyampaikan semua yang diperintahkan oleh
Allah SWT, berarti masih ada yang disembunyikan. Setiap rasul harus menyampaikan
semua wahyu Allah SWT. kepada umatnya dengan jelas dan tidak boleh menutup-
nutupi apapun resiko yang akan dihadapinya. Jadi, seorang rasul mustahil berbuat
khitman atau menyembunyikan. Ini artinya, masih ada alasan bagi orang-orang yang
ingkar untuk tidak beriman kepada Allah SWT. Padahal Allah SWT telah berfirman
dalam Al-Qur’an surah An-Nisa ayat 165 sebagai berikut:

Artinya:
“Mereka Kami utus selaku rasul-rasul pembawa berita gembira dan pemberi peringatan agar
supaya tidak ada alasan bagi manusia membantah Allah sesudah diutusnya rasul-rasul itu.
Dan adalah Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana”. (Q.S. An-Nisa : 165)

Meskipun demikian, para rasul itu juga manusia biasa yang dijadikan contoh bagi
sekalian manusia, maka mereka pun memiliki sifat-sifat sebagai manusia (dalam bahasa
Arab disebut al a’radlu-l-basyariyah) hanya saja tidak sampai menderita cela yang
mengurangi kedudukannya sebagai utusan Allah SWT. Sifat-sifat itu misalnya: makan,
minum, berkeluarga, penat, mati, merasa enak dan tidak enak, sehat, dan juga menderita
sakit. Bacalah surah Al-Furqan ayat 20 berikut ini:

Artinya:
“Dan Kami tidak mengutus rasul-rasul sebelummu melainkan mereka sungguh memakan
makanan dan berjalan di pasar-pasar”. (Q.S. Al-Furqan : 20)
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Gambar 6.3 Ilustrasi Nabi Muhammad sebagai
manusia biasa juga ikut memerah susu unta

Latihan Siswa

Hafalkan nama-nama Nabi dan rasul tersebut dengan cara yang menurut kamu
paling mudah, seperti dengan cara dinyanyikan dan sebagainya. Bacalah buku
tentang Riwayat 25 Nabi dan Rasul yang ada di perpustakaan sekolahmu!

Di antara 25 orang para rasul Allah SWT. itu ada 5 orang rasul yang mempunyai
kelebihan yang istimewa. Mereka itu dikenal dengan Rasul Ulul Azmi. Artinya: para
rasul yang mempunyai tekad yang sangat kuat atau teguh. Kata Ulul Azmi terdiri dari
dua suku kata, yaitu Ulul yang berarti memiliki dan Azmi yang berarti keteguhan /
tekad yang kuat. Ulul Azmi adalah mereka yang memiliki keteguhan / tekad yang
kuat.

Dalam hal akidah Islam, Ulul Azmi merupakan kata yang digunakan untuk
menggambarkan adanya lima orang rasul yang memiliki keteguhan atau tekad yang
kuat dibanding nabi-nabi lainnya. Kelima nabi / rasul yang mendapat julukan Ulul
Azmi adalah:
1. Muhammad SAW
2. Ibrahim AS
3. Musa AS
4. Isa AS
5. Nuh as

B. Rasul Ulul Azmi
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Rasul-rasul ini sabar dan tabah berdakwah menyiarkan agama Allah SWT. dengan
kesulitan, beban berat, bahaya yang dihadapi, dan segala risiko pengorbanan. Bacalah
Al-Qur’an surah Al-Ahqaf ayat 35 sebagai berikut:

Artinya :
“Maka bersabarlah kamu seperti orang-orang yang mempunyai keteguhan hati dari rasul-rasul
telah bersabar dan janganlah kamu meminta disegerakan azab bagi mereka.” (Q.S. Al-Ahqaf  :
35)

Bacalah Al-Qur’an surah Asy-Syura ayat 13 sebagai berikut:

Artinya :
“Dia telah mensyariatkan bagi kamu tentang agama apa yang telah diwasiatkan Nya kepada
Nuh dan apa yang telah Kami wahyukan kepadamu dan apa yang telah Kami wasiatkan kepada
Ibrahim, Musa, dan Isa yaitu: Tegakkanlah agama dan janganlah kamu berpecah belah
tentangnya. Amat berat bagi orang-orang musyrik agama yang kamu seru mereka kepadanya.
Allah menarik kepada agama itu orang yang dikehendakiNya dan memberi petunjuk kepada
agamaNya orang yang kembali kepadaNya.” (Q.S. Asy-Syura : 13)

Kriteria ulul azmi antara lain sebagai berikut.
1. Memiliki kesabaran yang tinggi dalam

berdakwah.
2. Senantiasa berdoa kepada Allah SWT agar

tidak menurunkan azab kepada kaumnya.
3. Senantiasa berdoa kepada Allah SWT agar

kaumnya diberi hidayah.

Gambar 6.4 Seorang pendakwah
sedang berjalan di Padang Pasir

.
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C. Perbedaan Antara Nabi dan Rasul

Latihan Siswa

Nah, sekarang hafalkan nama-nama rasul Ulul ‘Azmi tersebut sehingga benar-
benar hafal. Untuk mengetahui riwayat para rasul Ulul ‘Azmi secara lengkap,
bacalah buku sejarah 25 nabi dan rasul yang ada di perpustakaan sekolahmu!

Bacalah Al-Qur’an surah Al-Hajj ayat 75 berikut ini:

Artinya:
“Allah memilih para utusan-Nya dari malaikat dan dari manusia. Sesungguhnya Allah Maha
Mendengar, Maha Melihat”. (Q.S. Al-Hajj : 75)

Kenyataannya, kejadian manusia itu bermacam-macam. Ada yang biasa, ada yang
pandai, dan ada yang amat pandai. Ada yang lemah, ada yang biasa (sedang), ada
yang kuat, dan ada yang amat kuat.

Kemudian, Allah SWT memilih dan menjadikan beberapa orang teristimewa yang
kuat untuk menerima petunjuk-Nya dan dapat menyampaikan petunjuk-petunjuk itu
kepada sekalian manusia dan dapat menjadi contoh pula. Orang-orang yang dipilih
itu nabi dan rasul namanya. Petunjuk-petunjuk itu wahyu namanya.

Nabi asal artinya: orang yang memberi kabar. Anbiyaa artinya nabi-nabi (banyak).
Adapun Nabiyullah (nabi dalam agama) ialah seorang yang mendapat wahyu dari
Allah SWT yang tidak diwajibkan untuk menyampaikan wahyu tadi ke segenap
umatnya. Ada pula yang berpendapat bahwa nabi adalah orang yang mendapat wahyu
dari Allah mengenai syariat yang sudah dibawa oleh rasul sebelumnya.

Rasul artinya utusan. Rusul artinya beberapa utusan. Rasulullah artinya nabi utusan
Allah SWT untuk menyampaikan ajaran agama kepada sekalian umat manusia. Oleh
sebab itu, tiap-tiap rasul itu nabi namun bukan tiap-tiap nabi itu rasul. Sebab, sebelum
menjadi rasul sudah pasti dia lebih dahulu menjadi nabi. Barulah ketika seorang nabi
ditugaskan Allah SWT. untuk mendakwahkan tauhid kepada umatnya, ia telah otomatis
menjadi rasul. Sebagaimana firman Allah SWT. dalam Al-Qur’an surah Al-Ma’idah
ayat 67 sebagai  berikut.

Artinya :
“Wahai Rasul! Sampaikanlah apa yang diturunkan Tuhanmu kepadamu”. (Q.S. Al-Ma’idah :
67)

.

.
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   Ringkasan

1. Percaya kepada rasul Allah SWT merupakan rukun iman yang keempat dan
wajib diyakini oleh setiap umat Islam.

2. Bilangan para nabi itu banyak dan kita tidak mengetahuinya. Hanya, Allah
SWT yang mengetahui bilangan aslinya. Adapun yang telah diceritakan di
dalam Al-Qur’an dengan riwayatnya masing-masing ada 25 orang.

3. Di antara 25 orang para rasul Allah SWT. itu ada 5 orang rasul yang
mempunyai kelebihan yang istimewa. Mereka itu dikenal dengan Rasul Ulul
Azmi. Artinya: para rasul yang mempunyai keteguhan atau tekad yang sangat
kuat.

4. Kelima nabi / rasul yang mendapat julukan Ulul Azmi adalah: Muhammad
SAW, Ibrahim AS, Musa AS, Isa AS, dan Nuh AS.

5. Nabiyullah (nabi dalam agama) ialah seorang yang mendapat wahyu dari
Allah SWT yang tidak diwajibkan untuk menyampaikan wahyu tadi ke
segenap umatnya. Atau, nabi adalah orang yang mendapat wahyu dari Allah
SWT mengenai syariat yang sudah dibawa rasul sebelumnya.

6. Rasul artinya utusan. Rusul artinya beberapa utusan. Rasulullah artinya nabi
utusan Allah SWT untuk menyampaikan ajaran agama kepada sekalian umat
manusia.

Latihan Siswa

Buatlah catatan ringkas pada buku catatanmu tentang riwayat singkat para nabi
dan rasul Allah tersebut. Carilah keterangan tentang mukjizat para rasul pada
buku 25 nabi dan rasul yang ada di perpustakaan sekolahmu!
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I. Berilah tanda silang (x) pada huruf a, b, c, atau d untuk jawaban yang benar!

  1. Beriman kepada Rasul Allah SWT termasuk rukun iman ke- ….
a. 1 c. 3
b. 2 d. 4

  2. Jumlah rasul yang wajib diketahui umat Islam adalah ….
a. 20 c. 40
b. 25 d. 100

  3. Nabi dan rasul terakhir adalah Nabi ....
a. Ibrahim AS c. Adam AS
b. Muhammad SAW d. Zulkifli AS

  4. Rasul bersifat tablig yang artinya....
a. dapat dipercaya c. menyampaikan
b. cerdas d. benar

  5. Sifat rasul Allah yang selalu terlepas dari dosa dinamakan ....
a. maksum c. maula
b. mardud d. mahram

  6. Rasul bersifat fatanah, maka mustahil dia bersifat ....
a. baladah c. khitman
b. khianat d. kizib

  7. Berikut ini yang merupakan sifat mustahil bagi rasul adalah ....
a. sidiq c. khitman
b. amanah d. fatanah

  8. Nabi Yusuf AS merupakan putra nabi ....
a. Ayub AS c. Yakub AS
b. Musa AS d. Ishak AS

  9. Nabi yang diutus kepada kaum Madyan adalah nabi ....
a. Musa AS c. Nuh AS
b. Saleh AS d. Syuaib AS

Uji Kompetensi 6
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10. Kelebihan yang luar biasa diberikan Allah SWT kepada nabi dan rasul disebut ....
a. mimpi c. karamah
b. mukjizat d. irhas

11. Mukjizat Nabi Muhammad SAW. yang utama adalah ....
a. Isra Mi’raj c. Al-Qur’an
b. bulan terbelah d. menghidupkan orang mati

12. Dapat berbicara dengan hewan merupakan mukjizat nabi ....
a. Isa AS c. Sulaiman AS
b. Daud AS d. Yusuf AS

13. Berikut ini yang bukan merupakan mukjizat Nabi Isa AS adalah ....
a. dapat menggerakkan bala tentara jin
b. dapat membuat burung dari tanah dan mampu terbang
c. dapat menyembuhkan orang sakit kusta
d. dapat menghidupkan orang mati atas izin Allah SWT.

14. Nabi Musa AS diutus Allah SWT. untuk ....
a. kaum ‘Aad c. Bani Israil
b. kaum Tsamud d. Bani Rasib

15. Rasul berikut yang bukan termasuk Rasul Ulul Azmi adalah ....
a. Ismail AS c. Musa AS
b. Nuh AS d. Isa AS

16. Istilah khataman nabiyyin adalah merujuk kepada nabi ....
a. Daud AS c. Musa AS
b. Muhammad SAW d. Ibrahim AS

17. Nabi Daud AS menerima kitab ....
a. Injil c. Taurat
b. Zabur d. Al-Qur’an

18. Rasulullah artinya ....
a. anak Allah c. utusan Allah SWT
b. sahabat Allah d. penyembah Allah

19. Nabi dan rasul berasal dari golongan ....
a. perempuan c. laki-laki dan perempuan
b. laki-laki d. wanita adam (banci)
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20. Nabi dan rasul yang termasuk Ulul ‘Azmi berjumlah ... orang.
a. 5 c. 10
b. 9 d. 15

II. Isilah titik-titik berikut ini dengan jawaban yang tepat!
  1. Rasul Allah yang pertama adalah ....
  2. Rasul artinya ....
  3. Nabi Ismail AS anak nabi ....
  4. Jumlah rasul Ulul ‘Azmi ada ... orang.
  5. Mukjizat terbesar Nabi Muhammad SAW adalah ....
  6. Nabi Saleh AS diutus Allah SWT. untuk kaum ....
  7. Nabi yang diutus untuk seluruh umat manusia adalah nabi ....
  8. Nabi yang tidak hangus terbakar adalah nabi ....
  9. Rasul bersifat fatanah yang artinya ....
  10. Rasul bersifat amanah, dan mustahil bersifat ....

III. Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini dengan singkat dan jelas!
  1. Apa bedanya nabi dengan rasul? Jelaskan!
  2. Sebutkan nama-nama rasul yang berjumlah 25!
  3. Mengapa ada rasul yang dijuluki Ulul Azmi? Terangkan!
  4. Jelaskan sifat-sifat fitrah yang wajib dimiliki seorang rasul!
  5. Tulislah nama-nama rasul yang menerima kitab!
  6. Sebutkan empat sifat mustahil bagi rasul!
  7. Apa artinya Abul-Anbiya’?
  8. Siapakah yang dimaksud Abul-Anbiya’?
  9. Apa artinya khatamul anbiya’ wal mursalin?
10. Siapakah yang dimaksud khatamul anbiya’ wal mursalin?



Khalifah Abu Bakar dan
Khalifah Umar bin Khattab

P e l a j a r a n

7 ..

Artinya:
“Ya Allah, tambahkanlah ilmu kepadaku dan  berikanlah aku pemahaman yang baik.”

DOA SEBELUM BELAJAR

rabbi zidni ‘ilman war zuqni fahma (n).

Gambar 7.1 Ka’bah sejak zaman jahiliyah
telah menjadi pusat kehidupan

masyarakat Mekah.
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Menurut riwayat, Rasulullah SAW
menerima wahyu yang kedua di Gua Hira yaitu
ayat 1 – ayat 7 Surah Al-Muddassir. Wahyu
yang kedua ini menjelaskan tugas yang harus
dilaksanakan Rasulullah SAW. Mulailah beliau
secara sembunyi-sembunyi berdakwah
menyeru keluarga dan sahabat-sahabat beliau
terdekat untuk menyembah Allah SWT.

Sahabat beliau yakni Abu Bakar As-Siddiq,
sebagai seorang sahabat karib yang telah lama
bergaul pun segera beriman dan memeluk
Islam. Melalui perantaraan Abu Bakar banyak
orang-orang yang memeluk agama Islam,
antara lain Utsman bin Affan, Sa’ad bin Abi
Waqqash, Abdurrahman bin ‘Auf dan Fatimah
binti Khattab (adik Umar bin Khattab). Mereka
ini dijuluki sebagai “as sabiqunnal awwalun”
(orang-orang terdahulu yang masuk Islam).

Dalam riwayat pun diceritakan bahwa Umar bin Khattab masuk Islam ketika ia
mendengarkan apa yang sedang dibaca adiknya. Terpesona oleh ayat yang ia dengar
tanpa terasa ia meneteskan air mata. Umar bin Khattab langsung mengayunkan
langkahnya ke tempat Nabi Muhammad SAW dan ia menyatakan masuk Islam pada
saat usianya 27 tahun.

Nah, berikut ini adalah kisah dua sahabat Nabi Muhammad SAW yang mulia,
yakni Abu Bakar As-Siddiq dan Umar bin Khattab.

. .

.  .

....

..

..

.  . . .
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A. Kisah Khalifah Abu Bakar As-Siddiq RA

Gambar 7.2 Budak yang disiksa majikan karena
masuk dan memeluk agama Islam

.  .

Setelah wafatnya Rasulullah SAW, Abu Bakar menjadi khalifah yang pertama
khulafaur rasyidin pada tahun 632. Nama aslinya ialah Abdullah bin Abi Quhafah. Abu
Bakar lahir pada 572 dan wafat 23 Agustus 634 (21 Jumadil Tsani 13H), termasuk
diantara sahabat yang paling awal memeluk Islam.

Abu Bakar menikah dengan Ummu Ruman memiliki anak bernama Aisyah (kelak
menjadi istri Nabi Muhammad SAW) dan Abdurrahman. Nama asli Abu Bakar
sebelumnya ialah Abdul Ka’bah (hamba Ka’bah), yang kemudian diubah oleh Nabi
Muhammad SAW menjadi Abdullah (hamba Allah). Rasulullah SAW juga memberinya
gelar As-Siddiq (artinya: yang berkata benar atau yang membenarkan), sehingga ia lebih
dikenal dengan nama Abu Bakar As-Siddiq.

Abu Bakar lahir dari keturunan Bani Tamim (at tamimi) suku Quraish dari pasangan
Abu Quhafah At Tamimi dan Ummu Khair Salma bin Shakr at Taimiyah. Abu Bakar
dikenal sebagai saudagar kaya yang gemar berderma, hakim dengan kedudukan tinggi,
terpelajar serta dipercaya sebagai orang yang dapat menafsirkan mimpi.

Pada masa awal Islam di Mekah, banyak budak-budak yang memeluk Islam disiksa
oleh para majikannya yang masih memeluk agama nenek moyang. Keadaan ini
mendorong hati nurani Abu Bakar untuk membebaskan budak tersebut dengan
membeli dari tuannya lalu dimerdekakan olehnya. Beberapa budak yang ia bebaskan
antara lain: Bilal bin Rabbah, Abu Fakih, Ammar, Abu Fuhaira, Lubainah, An Nahdiah,
Ummu Ubays, dan Zinnirah.

Dalam suatu riwayat diceritakan pada suatu hari yang panas, Abu Bakar
menyaksikan seorang budak yang disiksa oleh tuannya. Budak itu ditelentangkan di
tanah lapang lalu dadanya ditindihi batu besar. Sang Tuan menghendaki agar budaknya
kembali memeluk agama nenek moyang. Budak tersebut tidak mau memenuhi perintah
tuannya dan berucap, “Ahad, Ahad, Ahad”. Artinya, Allah Maha Esa. Abu Bakar yang
melihat kejadian tersebut hati nuraninya tergerak untuk menolongnya. Kemudian Abu
Bakar pun menemui tuan budak itu yang bernama Utbah bin Rabiah. Lalu, Abu Bakar
membeli budak tersebut dan memerdekakannya. Budak itu ternyata bernama Bilal
bin Rabbah yang kelak menjadi muazin pertama umat Islam.

.  .
.  .
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Abu Bakar juga menjadi orang pertama yang membenarkan Isra Mi’raj Nabi
Muhammad SAW. Ketika itu, Abu Bakar bertanya kepada Rasulullah ciri-ciri Baitul
Maqdis dan jawaban Rasulullah SAW tepat sama dengan apa yang pernah dilihat Abu
Bakar, maka Abu Bakar langsung membenarkan peristiwa Isra Mi’raj Nabi Muhammad
SAW. Padahal ketika itu banyak yang tidak percaya dan memilih murtad. Akan tetapi,
berkat pembenaran itu, sebagian kaum muslim yang ragu akhirnya kuat kembali
keimanannya. Karena pembenaran yang teguh pada peristiwa Isra Mi’raj itu ia digelari
As-Siddiq (yang membenarkan). Abu Bakar dijuluki pula oleh Nabi Muhammad SAW
sebagai: atiqullah minan nar, artinya: orang yang dibebaskan Allah SWT dari api neraka.

Abu Bakar juga seorang sahabat Nabi Muhammad SAW. yang setia. Ketika hijrah
ke Madinah, pada waktu itu, untuk menghindari kejaran kaum kafir Quraisy, Abu
Bakar menyarankan agar Nabi Muhammad SAW. bersembunyi di Gua Tsur. Meski
kemudian Gua Tsur menjadi target pemeriksaan kafir Quraisy. Ia dan Nabi Muhammad
SAW. diselamatkan Allah dengan cara munculnya jaring laba-laba di pintu gua dan
banyaknya sarang burung di pintu masuk gua. Hasilnya, ketika kaum kafir Quraisy
memeriksa Gua Tsur dan melihat tertutupnya pintu gua dan  dijadikan sarang oleh
burung-burung, mereka berkeyakinan bahwa Nabi Muhammad SAW. tidak berada di
dalamnya. Inilah kekuasaan Allah.

Sepeninggal Nabi Muhammad SAW. Abu Bakar ditunjuk sebagai penggantinya.
Melalui sidang di Bani Saqifah, Umar bin Khattab menunjuk Abu Bakar sebagai khalifah
pengganti Nabi. Penunjukkan ini tidak ada hubungannya dengan kekerabatan yakni
anak beliau, Aisyah, yang menjadi istri Nabi Muhammad SAW. Melainkan karena
senioritas dan ketakwaan Abu Bakar. Dalam acara baiat atau sumpah setia, ia berpidato
bahwa dirinya hanyalah manusia biasa seperti yang lain. Hanya karena dirinya
dipercaya oleh umat untuk mengemban amanat meneruskan perjuangan Islam
sebagaimana telah dirintis oleh Nabi Muhammad SAW. Oleh karena itu, apabila suatu
saat pemerintahannya menjalankan hukum Allah dan Rasul-Nya, maka umat Islam
diminta menaatinya. Akan tetapi, jika tidak sesuai dengan hukum Allah dan Rasul-
Nya, rakyat tidak perlu lagi menaatinya. Ketika diangkat jadi khalifah, Abu Bakar
memiliki kekayaan 40.000 dirham, jumlah yang sangat banyak pada masa itu. Seluruh
hartanya itu, beliau gunakan untuk memajukan Islam. Ketika beliau wafat, tidak
meninggalkan harta kecuali 1 dinar. Selama menjadi khalifah, jarang ia terlihat
menunggang kuda. Beliau biasa berjalan kaki ke rumahnya maupun kantornya karena
kesederhanaan beliau.

Abu Bakar terkenal bijaksana dalam memerintah. Dalam masalah hukum, ia tidak
membeda-bedakan orang. Ia akan menghukum siapa saja jika orang tersebut berbuat
kesalahan. Ia pun tak segan-segan memarahi bahkan memecat aparat pemerintahannya
yang menyimpang.

Selain bijak, Abu Bakar pun dikenal adil. Untuk itu, ia menata lembaga peradilan
agar berwibawa dan terpercaya. Abu Bakar sangat selektif memilih para hakim. Hanya
orang yang benar-benar mengerti hukum dengan baik dan mampu memegang amanah
yang ia angkat sebagai hakim.

Pada masa pemerintahannya pula daerah Islam semakin meluas. Setiap melepas
pasukan untuk perluasan wilayah Islam, Abu Bakar selalu memberikan pengarahan

..

.  .
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Teladan apa yang kamu dapat setelah membaca kisah Abu Bakar As-Siddiq RA?
Beberapa hal yang dapat diambil hikmah dari kekhalifahan Abu Bakar As-Siddiq RA
antara lain:
1. Keimanan Abu Bakar As-Siddiq RA. Keyakinannya kepada Allah SWT dan

Rasulullah SAW tidak goyah sedikitpun. Terlebih ketika Rasulullah SAW
melaksanakan Isra Mi’raj, ia tampil mengakui dan meyakini peristiwa itu. Semua
yang dilakukan Khalifah Abu Bakar semata-mata mengharap keridaan Allah SWT.

agar pasukannya melaksanakan tugas penuh tanggung jawab berdasarkan ajaran Islam.
Abu Bakar selalu menasihatkan, “Jangan membunuh anak-anak, perempuan, dan orang
tua, jangan menganiaya orang yang sudah menyerah, jangan merusak tanaman dan
perkebunan, dan ingat selalu ajaran Rasulullah SAW.” Karena nasihat inilah pasukan
Islam muncul sebagai pembebas wilayah di mana penguasanya tergolong zalim.
Bahkan, ada beberapa negeri yang rakyatnnya membantu pasukan Islam menaklukkan
negerinya sendiri karena penguasanya yang zalim.

Sewaktu Abu Bakar As-Siddiq memerintah, ia menghadapi orang-orang yang
mengaku dirinya nabi (nabi palsu). Mereka adalah Ibnu Habib al Hanafi (dikenal
dengan nama Musailamah Al-Kazzab), Tulaihah Al-Asadi, dan Aswad Al-Ansi. Mereka
mengaku sepeninggal Nabi Muhammad SAW. risalah kenabian jatuh ke tangan mereka.
Khalifah Abu Bakar akhirnya menumpas nabi-nabi palsu itu. Selain nabi palsu, khalifah
juga menghadapi para pembangkang pembayar zakat. Menghadapi mereka, khalifah
mengirimkan pasukan Islam untuk menghadapi mereka.

Salah satu kebijakan Khalifah Abu Bakar yang terasa sampai kini adalah
pengumpulan ayat-ayat Al-Qur’an dalam satu mushaf. Pengumpulan dilakukan karena
banyak penghafal Al-Qur’an (hafiz) yang syahid dalam sejumlah peperangan. Atas
usul Umar bin Khattab, Abu Bakar memerintahkan Zaid bin Tsabit untuk
mengumpulkan Al-Qur’an dalam satu mushaf. Setelah disatukan, mushaf itu pun
disimpan oleh Umar, dan sepeninggalnya mushaf itu disimpan oleh putri sekaligus
istri Rasulullah SAW, Hafsah binti Umar.

Abu Bakar As-Siddiq digolongkan oleh Rasulullah SAW sebagai al ‘asyarah al
mubasysyirina bil jannah‘ (sepuluh orang yang dijamin masuk surganya Allah SWT).
Sahabat Nabi Muhammad SAW lainnya yang dijamin masuk surga yakni: Umar bin
Khattab, Utsman bin Affan, Ali bin Abi Thalib, Thalhah bin Ubaidillah, Zubair Ibnul
Awwam, Abdurrahman bin Auf, Sa’ad bin Abi Waqqas, Said bin Zaid, dan Abu Ubaidah
Ibnul Jarrah.

Abu Bakar As-Siddiq wafat pada tanggal 21 Jumadits Tsani dalam usia 63 tahun.
Sebelum wafat, Abu Bakar berwasiat kepada para sahabat untuk memilih dan
mengangkat Umar bin Khattab sebagai penggantinya. Wasiat ini dimaksudkan agar
tidak terjadi perpecahan di kalangan kaum muslimin.

B. Keteladanan Khalifah Abu Bakar As-Siddiq RA

.  .

.  .
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2. Keikhlasan Abu Bakar As-Siddiq RA Beliau berjuang tanpa pamrih kepada
manusia. Selama menjadi khalifah, ia tidak pernah memanfaatkan atau mengambil
keuntungan baik untuk diri sendiri maupun keluarganya. Bahkan ia sangatlah
dermawan. Buktinya, demi kemajuan Islam, beliau mendermakan seluruh harta
yang dimilikinya. Teladan lainnya: beliau sangat sederhana meskipun telah
menjadi khalifah, beliau biasa berjalan kaki dari rumah ke kantor atau dari kantor
ke rumahnya.

3. Kesetiaan Abu Bakar As-Siddiq RA Satunya kata dengan perbuatan tercermin
dalam perilaku Abu Bakar As-Siddiq RA Kesetiaan kepada kebenaran  yang
berdasarkan ajaran Allah SWT dan Rasulullah SAW akan melahirkan keikhlasan
untuk mengamalkan ajaran agama Islam.
Abu Bakar As-Siddiq RA memiliki sifat-sifat pribadi yang baik untuk diteladani,
misalnya: pemberani, adil, amanah, pemurah, tawadu, pengasih, sopan santun,
dan suka minta maaf. Itulah sebagian teladan dari Abu Bakar yang dapat kita
contoh dalam kehidupan sehari-hari.

Umar bin Khattab adalah salah seorang sahabat Nabi Muhammad SAW yang
menjadi khalifah kedua (634 – 644). Diangkatnya Umar bin Khattab tidak lepas dari
wasiat yang ditinggalkan Khalifah Abu Bakar As-Siddiq ketika menjelang wafat.

Kata Abu Bakar dalam wasiatnya: “Saya menunjuk pengganti saya yang akan
memimpin kalian adalah Umar bin Khattab. Patuhi dan taati dia. Saya tidak akan mengabaikan
yang baik sebagai kewajiban kepada Allah, kepada Rasulullah, kepada agama, kepada diriku,
dan kepada kamu sekalian. Kalau dia berlaku adil, itulah harapanku dan itu juga yang kuketahui
tentang dia. Tetapi kalau dia berubah, maka setiap orang akan memetik hasil dari perbuatannya
sendiri.”

C. Kisah Khalifah Umar bin Khattab RA

.  .

.  .
.  .

.  .

..

..
..

Latihan Siswa

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar!
1. Sebutkan nama asli Abu Bakar As-Siddiq RA!
2. Sebutkan 3 kemajuan yang telah dicapai pada masa kepemimpinan Abu Bakar

RA!
3. Sebutkan nama-nama nabi palsu yang muncul pada saat awal kepemimpinan

Abu Bakar RA!
4. Mengapa Abu Bakar dijuluki As-Siddiq?
5. Kapan Abu Bakar As-Siddiq RA wafat?

.  .

.  .

.  .

.  .



Pendidikan Agama Islam SD Kelas V102

Mendengar itu, kemarahan hatinya beralih pada adiknya. Rumah adiknya pun ia
datangi. Akan tetapi, sebelum memasuki pintu rumah adiknya, tiba-tiba Umar berhenti.
Ia terdiam dan mendengarkan apa yang sedang dibaca adiknya. Pada waktu itu Fatimah
sedang membaca Al-Qur’an surah Thaha. Terpesona oleh ayat yang ia dengar tanpa
terasa ia meneteskan air mata. Ia batal membunuh adiknya dan langkahnya pun
ditujukan ke tempat Nabi Muhammad SAW. berada. Pada hari itu juga ia menyatakan
masuk Islam pada saat usianya 27 tahun.

Masuk Islamnya Umar bin Khattab tidak terlepas dari doa Nabi Muhammad SAW:
“Allahumma a’izza islam bi ahabbir rajulaini ilaika, Ya Allah, jayakanlah Islam dengan
salah satu dari dua orang yang lebih Engkau cintai, Umar bin  Khattab  atau ‘Amr bin
Hisyam (Abu Jahl).” Ternyata, Allah SWT lebih memilih Umar bin Khattab.
Keislamannya tentu saja membuat kedudukan kaum muslim di Mekah semakin kokoh
dan mengagetkan kaum kafir Quraisy.  Umar bin Khattab ikut bersama Nabi
Muhammad SAW berhijrah ke Yatsrib (kini bernama Madinah) pada tahun 622. Ia pun

..

..

..

..

Beliau lahir di Mekah dari keturunan Bani Adi suku Quraisy. Nama lengkapnya
adalah Umar bin Khattab bin Nufail bin Abdul Uzza. Orang tuanya bernama Khattab
bin Nufail al mahzumi al quraisyi dan Hantamah binti Hasyim. Umar bin Khattab
diberi julukan oleh Nabi Muhammad SAW yaitu al-faruq (artinya: orang yang bisa
memisahkan yang haq dan bathil).

Keluarga Umar bin Khattab tergolong keluarga kelas menengah dan terpandang
serta disegani di kalangan orang-orang Quraisy. Umar bin Khattab sendiri terkenal
sebagai seorang pemberani yang fisiknya kuat dan gagah. Ia pun tegas dan cerdas
serta bisa membaca dan menulis.  Dengan kepribadiannya, ia menjadi andalan suku
Quraisy dalam menyelesaikan berbagai perkara dan perselisihan. Tidak segan ia akan
menghunus pedang bila ada orang yang tidak mematuhi kesepakatan yang dibuat.

Sebelum masuk Islam, Umar bin Khattab melakukan tradisi jahiliah juga yakni
mabuk-mabukan dan mengubur putrinya hidup-hidup. Ia pun memusuhi Rasulullah
SAW dan sering melakukan penyiksaan terhadap pemeluk Islam. Bahkan, Umar bin
Khattab bertekad untuk membunuh Rasulullah SAW. Saat mencari Nabi Muhammad
SAW, ia bertemu dengan seorang muslim bernama Nu’aim bin Abdullah, yang
memberitahunya bahwa Fatimah, adik perempuannya pun telah memeluk Islam.

..

..

..

..

.. ..
..

Gambar 7.3 Ilustrasi seorang sahabat yang masuk
Islam setelah mendengar bacaan Al-Qur’an
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Umar bin Khattab ditunjuk menjadi Khalifah setelah wafatnya Abu Bakar
As-Siddiq pada tahun 634 (13 Hijriah). Sebelumnya, Umar bin Khattab adalah penasehat
Abu Bakar. Di masa pemerintahan Umar bin Khattab, wilayah kekuasaan Islam tumbuh
dengan sangat pesat. Islam mengambil alih Mesopotamia dan sebagian Persia (dari
Dinasti Sassanid), Mesir, Palestina, Syria, Afrika Utara, dan Armenia (dari Dinasti
Romawi Byzantium).

Umar bin Khattab atau dijuluki Umar Al Faruq adalah seorang tokoh besar di
masa perang maupun damai. Kecerdasan dan kebaikan Umar Al Faruq sebagai
pemimpin tentara di medan perang maupun dalam mengemban tugas-tugas terhadap
rakyat serta dalam menaati keadilan sangatlah luar biasa.

Umar bin Khattab pernah berpidato di hadapan penduduk Madinah sebagai
berikut: “ Saudara-saudaraku! Aku bukanlah rajamu yang ingin menjadikan Anda
budak. Aku adalah hamba Allah dan pengabdi hamba-Nya. Kepadaku telah
dipercayakan tanggung jawab yang berat untuk menjalankan pemerintahan khilafah.
Adalah tugasku membuat Anda senang dalam segala hal dan akan menjadi hari nahas
bagiku jika timbul keinginan barang sekalipun agar Anda melayaniku. Aku berhasrat
mendidik Anda bukan melalui perintah-perintah tetapi melalui perbuatan.”

Umar bin Khattab dalam suatu kesempatan lain pernah berpidato agar bila ia
menyeleweng dalam memerintah rakyatnya untuk diperingatkan meski dengan pedang
sekalipun. Umar bin Khattab kemudian digelari  sebagai Amirul Mukminin (Pemimpin
orang-orang beriman).

Sebagai Khalifah, Umar bin Khattab merupakan sosok pemimpin yang sederhana.
Hidupnya bersama keluarga amat sederhana. Ia sangat memperhatikan rakyatnya.
Setiap malam ia selalu keluar dalam penyamaran memperhatikan aktivitas rakyat.
Pada suatu malam yang dingin, Umar bin Khattab melihat ada yang menyalakan api.
Ternyata, ada seorang ibu sedang memasak sesuatu di tungku perapian. Dan anak-
anak ibu itu berteriak-teriak sambil menangis. Anak-anak itu kelaparan. Ibu itu berusaha
menenangkan anak-anaknya dan pura-pura sedang memasak. Akhirnya, anak-anaknya

..

..

..

..

..

..

..

..
..

..

..
ikut terlibat dalam Perang Badar, Uhud, Khaybar dan penyerangan ke Syria. Umar bin
Khattab adalah salah seorang sahabat yang sangat dekat dengan Nabi Muhammad
SAW. Bahkan, putri beliau bernama Hafsah dinikahi oleh Nabi Muhammad SAW pada
tahun 625.

Setelah sakit dalam beberapa minggu setelah menunaikan haji wada’, Nabi
Muhammad SAW wafat pada hari Senin 8 Juni 632 (12 Rabiul Awwal 10 Hijriah) di
Madinah. Umar bin Khattab sempat kaget dan membantah bahwa Rasulullah wafat.
Ia pun bersumpah akan memenggal siapa saja yang mengatakan Rasulullah SAW wafat.
Emosinya pun padam ketika Abu Bakar memberitahukan kenyataan yang sebenarnya.
Abu Bakar As-Siddiq RA membacakan Al-Qur’an surah Ali-Imran ayat 144 yang
terjemahnya sebagai berikut:

“Muhammad itu tidak lain hanyalah seorang rasul, sungguh telah berlalu sebelumnya
beberapa orang rasul. Apakah jika dia wafat atau dibunuh kamu berbalik ke belakang (murtad)?
Barang siapa yang berbalik ke belakang maka ia tidak dapat mendatangkan mudarat kepada
Allah sedikitpun dan Allah akan memberi balasan kepada orang-orang yang bersyukur .”

.  .

.  .
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Gambar 7.5 Ilustrasi tentang Uskup
Sophronius yang sangat terkesima
melihat Khalifah Umar yang amat

sederhana dan santun

..
.. ..

tertidur. Umar bin Khattab pun mendatangi sang ibu yang tidak tahu bahwa yang
datang adalah Umar bin Khattab. Ibu itu berujar: “Sungguh Umar bin Khattab telah
menelantarkan kami. Umar telah menyia-nyiakan kami.” Mendengar itu, Umar bin
Khattab bergegas mengambil kantong berisi tepung dan lemak dan menyerahkannya
kepada ibu itu. Akhirnya, mereka bisa makan sampai kenyang.

Kesederhanaan Umar bin Khattab
tampak pula ketika beliau sebagai khalifah
menempuh perjalanan untuk menerima kunci
kota Yerusalem dari Uskup Sophronius. Sang
khalifah secara bergantian dengan
pembantunya menaiki unta kendaraannya
tersebut. Pada jarak tertentu, khalifah Umar
bin Khattab yang menuntun unta dan sang
pembantu duduk di unta. Kesempatan yang
lain, sang khalifah di atas unta dan sang
pembantu yang menuntun unta. Ketika Umar
bin Khattab tiba di hadapan uskup agung dan
para pembantunya, khalifah menuntun unta
yang sedang ditunggangi pembantunya. Para
pendeta Kristen lalu sangat kagum dengan
sikap rendah hati khalifah Islam dan
penghargaannya pada persamaan martabat
antara sesama manusia.

..

Gambar 7.4 Ilustrasi tentang Khalifah yang
memanggul karung gandum untuk rakyatnya yang

kelaparan
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Kesederhanaan dan kedekatan Umar bin Khattab inilah yang membuat masyarakat
muslim percaya bahwa ia mampu menjadi pemimpin yang amanah. Ia amat menentang
pemborosan. Bahkan, ketika didengarnya anaknya membeli cincin permata seharga
seribu dirham, ia segera menegur anaknya agar segera menjualnya kembali. Ia meminta
anaknya agar uang itu digunakan untuk mengenyangkan seribu orang yang lapar,
lalu buatlah cincin dari besi dan ukirlah dengan kata-kata: “semoga Allah merahmati
orang yang mengenali jati dirinya.”

Umar juga adalah sosok Khalifah yang tegas dalam penegakan hukum yang tidak
memihak dan tidak pandang bulu. Suatu ketika dilaporkan bahwa Abu Syahma (putra
Umar bin Khattab) terbiasa meminum khamar. Khalifah Umar memanggilnya
menghadap dan ia sendiri yang mendera putranya dengan  cemeti sampai meninggal.

Umar bin Khattab juga termasuk orang yang berani memutuskan dan melakukan
ijtihad. Beberapa keputusan Umar bin Khattab antara lain:
1. Salat tarawih berjemaah.
2. Penambahan lafal assalatu khairum minan-naum pada azan Subuh.
3. Membatalkan hukum potong tangan pada pencuri dengan alasan kelaparan dan

kemiskinan.
4. Mengubah kebiasaan pengambilan harta rampasan perang, seperti kebun dan

tanah-tanah musuh yang dikembalikan lagi ke pemiliknya dengan kewajiban
membayar pajak pada pemerintah Islam.

5. Menetapkan kalender hijriah pada tahun ke-17 H yang dihitung saat peristiwa
hijrah.

6. Memerintahkan perluasan dan renovasi Masjidil Haram (Mekah) dan Masjid
Nabawi (Madinah) pada tahun 638.

7. Memulai proses hukum Islam.
8. Mengangkat wali (gubernur), qadi (hakim), serta mendirikan Baitul Mal (Kantor

Bendahara Negara).
9. Menggaji tentara dan pengawal.

Khalifah Umar bin Khattab dibunuh oleh Abu Lu’luah sewaktu menjadi imam
salat subuh di masjid nabi. Ia menikam Umar dari belakang di tengah-tengah
kekhusyukan salatnya. Umar memerintah selama 10 tahun. Ia digolongkan sebagai
khalifah yang berhasil menegakkan dasar-dasar negara Islam.

..

..

..

..

Teladan apakah yang dapat kamu peroleh setelah membaca kisah Khalifah Umar
bin Khattab? Keserderhanaan beliau dalam menjalani kehidupan bisa kita contoh.
Ketika beliau bertemu dengan Uskup Sophronius, beliaulah yang menuntun unta yang
ditunggangi pembantunya. Keserderhanaan ini pun diperintahkan kepada keluarganya
ketika diketahui anaknya membeli cincin permata yang mahal untuk dijual kembali
dan cukup dengan cincin besi saja.

..

D. Keteladanan Khalifah Umar bin Khattab RA..

..

. .

.
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1. Setelah wafatnya Rasulullah SAW, Abu Bakar menjadi khalifah yang pertama
khulafaur rasyidin pada tahun 632. Nama asli Abu Bakar ialah Abdullah bin
Abi Quhafah.

2. Abu Bakar lahir pada 572 dan wafat 23 Agustus 634 (21 Jumadil Tsani 13H),
termasuk diantara sahabat yang paling awal memeluk Islam (assabiqunnal
awwalun).

3. Abu Bakar adalah orang pertama yang membenarkan Isra Mi’raj Nabi
Muhammad SAW.

4. Ketika hijrah ke Madinah, pada waktu itu, untuk menghindari kejaran kaum
kafir Quraisy, Abu Bakar menyarankan agar Nabi Muhammad SAW.
bersembunyi di Gua Tsur.

5. Pada masa pemerintahan Abu Bakar, daerah Islam semakin meluas. Setiap
melepas pasukan untuk perluasan wilayah Islam, Abu Bakar selalu
memberikan pengarahan agar pasukannya melaksanakan tugas penuh
tanggung jawab berdasarkan ajaran Islam.

6. Khalifah Abu Bakar adalah orang yang dermawan, arif bijaksana, dan
sederhana. Beliau biasa berjalan kaki dari rumah ke kantor atau dari kantor
ke rumahnya.

7. Umar bin Khattab adalah salah seorang sahabat Nabi Muhammad SAW yang
menjadi khalifah kedua (634 – 644).

   Ringkasan

Beliau juga amat peduli dengan kaum dhuafa (rakyat miskin) bahkan sampai
memanggul sendiri karung gandum untuk diberikan kepada fakir miskin. Beliau pun
memiliki kemampuan untuk dapat membedakan mana baik dan buruk sehingga
dijuluki pula al faruq. Di samping itu, demi tegaknya keadilan, beliau pun ikhlas
menghukum anggota keluarganya sendiri ketika diketahui anaknya mabuk-mabukan
diberi hukuman.

..

Latihan Siswa

Isilah titik-titik di bawah ini dengan benar!
1. Nama lengkap Umar bin Khattab RA adalah ....
2. Umar bin Khattab RA dijuluki oleh Nabi Muhammad SAW alfaruq artinya ....
3. Umar bin Khattab RA berasal dari suku ....
4. Pada masa pemerintahannya pula Khalifah Umar bin Khattab RA menetapkan

kalender ....
5. Pada masa pemerintahannya, Khalifah Umar bin Khattab RA melakukan

penambahan lafal ... pada azan subuh.

..

..

..

..

.. ..
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..

..
..

..

..

8. Umar bin Khattab lahir di Mekah dari keturunan Bani Adi suku Quraisy.
Nama lengkapnya adalah Umar bin Khattab bin Nufail bin Abdul Uzza.

9. Umar bin Khattab diberi julukan oleh Nabi Muhammad SAW yaitu al-faruq
(artinya: orang yang bisa memisahkan yang haq dan bathil).

10. Khalifah Umar bin Khattab adalah orang yang sangat cerdas, ahli berunding,
gaya bicaranya sangat bagus dan berwawasan pengetahuan yang luas.

11. Khalifah Umar bin Khattab merupakan sosok yang sederhana, sikap rendah
hati dan penghargaannya pada persamaan martabat antara sesama manusia.

I. Berilah tanda silang (x) pada huruf a, b, c, atau d untuk jawaban yang benar!

  1. Nama asli Khalifah Abu Bakar adalah ....
a. Abu Fuhaira c. Abdullah
b. Abi Quhafah d. Abdurahman

  2. Nama ibu Khalifah Abu Bakar adalah ....
a. Ummi Kulsum c. Ummu Ubays
b. Ummu Khair d. Fatimah An Nahdiah

  3. Budak yang dibebaskan oleh Abu Bakar bernama ....
a. Khalid bin Walid c. Bilal bin Rabbah
b. Ubaidillah d. Abdurrahman

  4. Peristiwa yang dibenarkan oleh Abu Bakar sehingga ia digelari As-Siddiq adalah
....
a. Idul Adha c. Maulid Nabi
b. Nuzulul Quran d. Isra Mi’raj

  5. Tempat Abu Bakar dan Nabi Muhammad SAW bersembunyi menghindari kaum
kafir Quraisy adalah gua ....
a. Nur c. Tsur
b. Hira d. Rahmah

  6. Pada masa pemerintahannya, Khalifah Umar bin Khattab RA berhasil menetapkan
kalender ....
a. Masehi c. Hijriah
b. Imlek d. Jawa

Uji Kompetensi 7
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  7. Abu Bakar dan Nabi Muhammad SAW masih dalam satu keturunan yaitu dari ....
a. Said bin Taimi c. Qushai bin Kilab
b. Kilab bin Murrah d. Minah bin Ka’ab

  8. Nufail bin Abdil Uzza adalah nama ayah dari Khalifah ....
a. Usman bin Affan c. Abu Bakar As-Siddiq
b. Ali bin Abi Thalib d. Umar bin Khattab

  9. Adik Umar bin Khattab yang lebih dulu masuk Islam bernama ....
a. Fatimah c. Labibah
b. Zun Nirah d. Aisyah

10. Gelar yang diberikan pada Khalifah Umar bin Khattab sewaktu masuk Islam
adalah ....
a. Al Amin c. Amirul Mukminin
b. Al Faruq d. As-Siddiq

11. Gelar yang diberikan pada Khalifah Umar bin Khattab sewaktu menjadi khalifah
adalah ....
a. Al Amin c. Amirul Mukminin
b. Al Faruq d. As-Siddiq

12. Ibunda Umar bin Khattab bernama ....
a. Aisyah binti Hasyim c. Aisyah binti Hisyam
b. Hantamah binti Hisyam d. Hantamah binti Hasyim

13. Yang bukan termasuk ijtihad Khalifah Umar bin Khattab adalah ....
a. berwudu mulai dari tangan kanan
b. salat tarawih berjamaah
c. penambahan kata pada azan subuh
d. pembatalan hukum potong tangan

14. Teladan yang kita dapat dari kisah Khalifah Abu Bakar adalah ....
a. bijaksana dan adil
b. dermawan dan sahabat setia
c. banyak belajar dan bertanggung jawab
d. kasih sayang dan bijak

15. Teladan yang kita dapat dari kisah Khalifah Umar bin Khattab adalah ....
a. kesederhanaan dan ketegasan c. dermawan dan sahabat setia
b. banyak belajar dan bertanggung jawab d. kasih sayang dan bijak

..

..

..

..

..

..
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16. Abu Bakar memerdekakan budak dengan menggunakan ....
a. hartanya c. kedudukannya
b. pengaruhnya d. keberaniannya

17. Abu Bakar terpilih menjadi khalifah dengan cara ....
a. pemungutan suara c. kemauan sendiri
b. musyawarah d. penunjukan

18. Khalifah Umar Bin Khattab mendapat julukan “asadul usud” yang artinya singa
....
a. padang rumput c. padang mahsyar
b. padang pasir d. padang ilalang

19. Khalifah Umar bin Khattab memadamkan lampu yang minyaknya merupakan
fasilitas negara ketika menerima tamu urusan pribadi. Hal itu menunjukkan sifat
beliau yaitu ....
a. rendah hati c. sederhana
b. amanah d. adil

20. Orang yang menggugah hati Umar bin Khattab untuk masuk Islam adalah ....
a. Abu Bakar c. Ali bin Abi Thalib
b. Said bin Zaid d. Fatimah

II. Isilah titik-titik dibawah ini dengan benar!
  1. Abu Bakar membukukan Al-Qur’an bersama ....
  2. Yang diucapkan Bilal sewaktu disiksa adalah ....
  3. Al-Faruq artinya ....
  4. Abu Bakar dan Umar bin Khattab dimakamkan di ....
  5. Musailamah Al-Kazzab, Tulaihah Al-Asadi, dan Aswad Al-Ansi adalah nabi ....
  6. Umar bin Khattab berasal dari Bani ....
  7. Alasan Umar bin Khattab mengubur bayi perempuannya demi ....
  8. As-Siddiq artinya ....
  9. Tiga wilayah yang berhasil direbut pada masa Khalifah Umar bin Khattab adalah

....
10. Khalifah Umar bin Khattab dibunuh oleh ....

..

..
..

..

..

..

..

..
.  .
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III. Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan singkat dan tepat!
  1. Apakah yang menyebabkan Abu Bakar melakukan pembukuan Al-Qur’an

bersama Zaid bin Tsabit?
  2. Sebutkan hal-hal yang berhasil dilakukan Abu Bakar As-Siddiq pada masa

kepemimpinannya!
  3. Sebutkan minimal tiga ijtihad yang telah dilakukan oleh Khalifah Umar bin

Khattab!
  4. Teladan apa yang kamu dapatkan dari kisah Khalifah Abu Bakar?
  5. Teladan apa yang kamu dapatkan dari kisah Khalifah Umar bin Khattab?
  6. Mengapa Abu Bakar dijuluki As-Siddiq?
  7. Apakah khalifah itu?
  8. Siapakah yang menjadi khalifah pertama?
  9. Mengapa Umar bin Khattab dijuluki Abu Fa’iz?
10. Mengapa Umar bin Khattab sangat ditakuti lawan-lawannya?

..

..

..

..

.  .

.  .



Puasa Ramadan

P e l a j a r a n

8

Afif, Difa, Rahman, Fitri, Wulan, dan Tia sedang berpuasa. Pagi hari mereka
melaksanakan sahur.  Sejak imsak hingga sore hari mereka tidak makan dan minum.
Mereka baru boleh makan dan minum ketika berkumandang azan magrib sebagai tanda
waktu berbuka puasa. Mereka menjalankan ibadah puasa Ramadan.

Bulan Ramadan adalah bulan yang penuh rahmat, barakah, dan ampunan. Apakah
kamu di bulan Ramadan berpuasa? Berpuasa di bulan Ramadan merupakan kewajiban
bagi umat Islam, baik laki-laki dan perempuan.

Gambar 8.1 Kegembiraan umat Islam dalam
menyambut datangnya bulan puasa, Marhaban ya

Ramadan.

DOA SEBELUM BELAJAR

rabbi zidni ‘ilman war zuqni fahma (n).

Artinya:
“Ya Allah, tambahkanlah ilmu kepadaku dan  berikanlah aku pemahaman yang baik.”
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Umat Islam diwajibkan menjalankan ibadah puasa selama sebulan penuh pada
bulan Ramadan. Dalam kalender hijriah umat Islam, bulan Ramadan adalah bulan
kesembilan. Bulan-bulan dalam kalender Islam adalah sebagai berikut.

A. Puasa Ramadan

Masuknya bulan Ramadan dapat diketahui melalui salah satu dari dua hal:
1. melihat hilal bulan Ramadan dengan kesaksian seorang muslim yang adil dan

mukallaf (yang telah dibebani hukum).
2. menyempurnakan bilangan bulan Sya’ban sebanyak tiga puluh hari.

Puasa di bulan Ramadan termasuk dalam salah satu rukun Islam. Menjalankan
ibadah puasa di bulan Ramadan hukumnya wajib ’ain (fardhu ‘ain) bagi setiap muslim
( baik laki-laki dan perempuan), berakal, baligh, mampu berpuasa ( sehat ), tidak sedang
perjalanan (musafir), dan tidak sedang haid atau nifas bagi kaum perempuan. Adapun
anak yang masih kecil disuruh untuk berpuasa jika ia mampu agar menjadi terbiasa.

Puasa Ramadan dimulai dari terbitnya fajar sidiq sampai terbenamnya matahari.
Puasa Ramadan termasuk ibadah mahdah, yaitu ibadah murni yang dibaktikan untuk
mendapatkan keridaan Allah semata. Ibadah puasa disyariatkan pada tahun kedua
Hijriah. Perintah puasa Ramadan dapat dibaca dalam firman Allah SWT surah Al-
Baqarah ayat 183 dan 185.

No. Bulan No. Bulan

1. Muharram

2. Shafar

3. Rabiul  Awal

4. Rabius-sani

5. Jumadil  Awal

6. Jumadis sani

7. Rajab

8. Sya’ban

9. Ramadan

10. Syawwal

11. Dzulqo’dah

12. Dzulhijjah.  .

.  .
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Latihan Siswa

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar!
1. Apakah kamu sudah mengerjakan puasa Ramadan satu bulan penuh?
2. Sudahkah kamu puasa pada bulan Ramadan?
3. Sejak kapan kamu mulai puasa Ramadan?
4. Pukul berapa biasanya kamu makan sahur bersama keluarga?
5. Apakah bulan Ramadan kamu mengerjakan salat Tarawih?
6. Di manakah kamu mengerjakan salat Tarawih?
7. Bersama siapakah kamu pergi salat Tarawih?
8. Sudah hafalkah kamu bacaan niat puasa Ramadan?
9. Apakah kamu merasa gembira dengan datangnya bulan Ramadan?
10. Bila ada teman sekelasmu yang beragama Islam namun tidak puasa Ramadan,

bagaimana sikapmu?

Artinya :
“Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa sebagaimana diwajibkan atas
orang-orang sebelum kamu agar kamu bertakwa.” (Q.S. Al-Baqarah : 183).

Artinya :
“(Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan Ramadhan, bulan yang di dalamnya diturunkan
(permulaan) Al-Qur’an sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai
petunjuk itu dan pembeda (antara yang hak dan yang batil). Karena itu, barang siapa di antara
kamu hadir (di negeri tempat tinggalnya) di bulan itu maka hendaklah ia berpuasa pada bulan
itu....” (Q.S. Al-Baqarah : 185).

Allah SWT berfirman dalam suatu hadis qudsi sebagai berikut. “Seluruh amal ibadah
anak-anak keturunan Adam diperuntukkan kepada pelakunya, kecuali puasa. Maka
sesungguhnya puasa adalah untuk-Ku dan Aku yang akan mengganjar karenanya.” (H.R.
Bukhari Muslim)
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1. Syarat-Syarat Sah Puasa
Puasa memiliki syarat-syarat agar puasa sah dan dapat diterima oleh Allah

SWT. Bagi seorang mukallaf (artinya: orang yang diberati tuntutan agama) maka
syarat-syarat sah puasa adalah sebagai berikut.
a. Islam, orang bukan Islam tidak sah puasa
b. baliq (cukup umurnya)
c. suci dari haid dan nifas bagi perempuan
d. pada waktu yang dibolehkan puasa
e. aqil (berakal) artinya tidak gila atau tidak berubah otaknya

2. Rukun-Rukun Puasa
Rukun puasa ada dua macam, yaitu:
a. Niat

Pada malam hari sebelum terbitnya fajar kita berniat puasa. Niat puasa
dilakukan dalam hati dan boleh pula diucapkan dengan lisan. Adapun lafal
niat puasa Ramadan adalah sebagai berikut:

Artinya :
“Saya berniat berpuasa esok hari untuk menunaikan kewajiban di bulan Ramadan
tahun ini karena Allah ta’ala.”

Untuk puasa wajib ramadan, niat berpuasa boleh sekali saja di malam pertama
Ramadan untuk satu bulan, yang biasanya dilakukan sesudah salat tarawih
atau witir.
Sabda Rasullulah SAW. yang artinya: “Barang siapa sebelum fajar tidak menetapkan
niat (puasa) maka tidak sah puasanya” (H.R. Al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud,
At-Tirmizi, An-Nasa’i)

b. Menahan dari segala yang membatalkan puasa sejak terbit fajar sampai
terbenam matahari, seperti makan dan minum.
Firman Allah SWT dalam surah Al-Baqarah ayat 187 (penggalan ayat):

 ...

Artinya :
“....Makanlah dan minumlah hingga terang bagimu  benang putih dari benang hitam
yaitu fajar....”. (Q.S. Al-Baqarah : 187)

B. Ketentuan-Ketentuan Puasa Ramadan

.
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Sabda Rasulullah SAW

Artinya :
“Jika telah datang waktu malam dan matahari terbenam, maka sungguh orang yang
berpuasa boleh berbuka. (H.R. Bukhari Muslim)

3. Sunah-Sunah Puasa
Ada amalan-amalan sunah yang dianjurkan untuk dikerjakan pada saat kita

berpuasa, antara lain:
a. Makan sahur sesudah tengah malam dan mentakhirkannya (melambatkan)

makan sahur sampai kira-kira 15 menit sebelum fajar. Rasullullah bersabda:

Artinya:
“Bersahurlah kamu, maka sesungguhnya dalam bersahur itu membawa kebaikan
(berkah). (H.R. Bukhari Muslim)

b. Segera berbuka bila waktunya sudah tiba
Rasulullah bersabda:

Artinya :
“Senantiasa manusia itu dalam kebaikan selama mereka mencepatkan diri berbuka
(jika tiba waktunya). (H.R. Bukhari Muslim)

Gambar 8.2 Makan sahur sebelum berpuasa
adalah sunah Nabi Muhammad SAW

Su
m

be
r 

: D
ok

um
en

 p
ri

ba
di



Pendidikan Agama Islam SD Kelas V116

d. Memberi makanan untuk berbuka puasa kepada orang yang puasa (ta’jilan).

e. Memperbanyak sedekah. Sedekah adalah memberi sesuatu yang bermanfaat
kepada orang lain dengan niat yang ikhlas dan mengharap ridha Allah SWT.
Hukum bersedekah adalah sunah dan diutamakan di bulan Ramadan sebab
pahalanya lebih banyak dari pada bulan lainnya. Sedekah dapat diberikan
kepada fakir, miskin, anak yatim, dan orang-orang jompo. Rasullullah SAW
bersabda:

Artinya :
Sedekah yang paling utama adalah sedekah di bulan Ramadan. (H.R. At-Tirmizi)

 f. Memperbanyak membaca Al-Qur’an (tadarus) dan mempelajari arti dan
maksudnya.

g. Memperbanyak ibadah-ibadah sunah lainnya, misalnya melaksanakan salat
tarawih dan salat witir pada malam hari di bulan Ramadan.

Gambar 8.3 Salat berjamaah sangat diutamakan
dalam ajaran agama Islam

c. Berbuka puasa dengan kurma atau sesuatu yang manis atau dengan air putih.
Berdoa waktu atau sesudah berbuka puasa

Artinya :
“Hilanglah rasa haus dan basahlah urat-urat (badan), dan insya Allah mendapatkan
pahala.” (H.R. Abu Dawud)

Su
m

be
r 

: D
ok

um
en

 p
ri

ba
di

.



Pelajaran 8 Puasa Ramadan 117

4. Hal yang Membatalkan Puasa
Puasa harus dipelihara sebaik-baiknya, kalau tidak dipelihara puasa akan

batal. Adapun hal-hal yang membatalkan puasa ada tujuh macam:
a. Makan dan minum

Makan dan minum secara sengaja maka membatalkan puasa. Bila tidak sengaja
misalnya lupa, maka tidak membatalkan puasa.
Rasullullah SAW bersabda seperti diriwayatkan oleh Bukhari Muslim:

Artinya :
“Jika orang diantaramu lupa ketika makan atau minum (waktu puasa) maka teruskanlah
puasanya, sesungguhnya Allah telah memberi makan dan  minum untuknya.”
(H.R. Bukhari Muslim)

b. Muntah dengan sengaja
Muntah yang tidak disengaja tidak membatalkan puasa.

c. Bersenggama siang hari (bersatu badan dengan istri atau suami).
d. Keluar darah haid (kotoran) atau nifas (darah karena seorang ibu melahirkan

bayi) bagi perempuan.
e. Hilang ingatan atau gila.
f. Keluar air mani (sperma) dengan sengaja
g. Murtad (apabila seorang muslim sedang puasa, kemudian ia keluar dari Islam

maka batal puasanya).

5. Orang yang Boleh Tidak Puasa dan Cara Menggantinya
Haram hukumnya tidak berpuasa pada

bulan Ramadan bagi orang yang tidak
memiliki ‘udzur syar’i. Orang yang boleh tidak
puasa namun wajib menggantinya (qadha)
sejumlah hari yang ditinggalkan di bulan lain
yakni: musafir dan orang sakit yang masih ada
harapan sembuh.

Adapula orang yang boleh tidak puasa juga tidak wajib qadha  namun wajib
fidiyah (memberi makan sehari seorang miskin dengan bilangan sejumlah hari
yang ditinggalkannya). Kondisi ini terjadi karena orang itu tidak bisa lagi berpuasa
yaitu:

Gambar 8.4 Ilustrasi tentang
sebagian orang yang boleh tidak

puasa adalah ibu hamil dan
orang yang sudah tua (jompo)
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a. orang yang sudah tua dan lemah,
b. perempuan yang sedang menyusui dan khawatir kesehatan anaknya,
c. perempuan hamil yang khawatir kesehatan dirinya,
d. orang yang sakit menahun yang tidak ada harapan sembuh, dan
e. orang-orang yang sehari-harinya bekerja berat dan tidak mungkin mampu

dikerjakan bila ia berpuasa.

Bacalah Al-Qur’an surah Al-Baqarah Ayat 184. Allah SWT berfirman:

...

Artinya :
“...dan wajib bagi orang-orang yang berat menjalankannya (jika mereka tidak berpuasa)
membayar fidyah (yaitu) memberi makan seorang muslim....” (Q.S. Al-Baqarah : 184)

Bacalah Al-Qur’an surah Al-Baqarah Ayat 185. Allah SWT berfirman:

 

...

Artinya :
“... dan barangsiapa sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka) maka (wajiblah baginya
berpuasa) sebanyak hari yang ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang lain. Allah
menghendaki kemudahan bagimu dan tidak menghendaki kesukaran bagimu...” (Q.S. Al-
Baqarah : 185)

6. Waktu yang Diharamkan Berpuasa
Selain waktu yang diwajibkan berpuasa, ada pula waktu yang dilarang untuk

berpuasa. Apabila pada waktu tersebut seseorang berpuasa maka ia akan
mendapat dosa. Waktu yang dilarang untuk berpuasa adalah:
a. puasa pada dua hari raya (Iedul Fitri dan Iedul Adha).
b. puasa pada hari tasyrik (yaitu tanggal 11,12, dan 13 Dzulhijjah  atau bulan

Haji).
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Ibadah puasa Ramadan memberikan nilai ajaran kesederhanaan dalam hidup
seperti yang dicontohkan Nabi Muhammad SAW. Beliau menganjurkan kepada umat
Islam berupa berhentilah kamu makan sebelum kenyang. Beliau juga menganjurkan
berbuka puasalah kamu dengan tiga butir kurma dan seteguk air minum setelah itu
bersegeralah salat maghrib.

Hikmah puasa Ramadan bukan sekedar menahan rasa lapar dan haus, melainkan
mengandung makna penghayatan rohani yang dalam secara fitrah membentuk disiplin
pribadi yang takwa. Pokok akidah yang kita yakini dalam upaya mengangkat
kemiskinan terwujud dengan semangat kebersamaan yang penuh rahmah, ampunan,
dan barakah dari Allah SWT. Semangat ini tercermin dari diperintahkan membayar
zakat fitrah sebagai simbol aktualisasi keberpihakan kepada kaum dhu’afa.

Hal ini dicontohkan Nabi Muhammad SAW saat membebaskan budak masyarakat
kecil dan golongan lemah yang tertindas dengan membangkitkan harga diri dan nilai

C. Hikmah Puasa

Isilah titik-titik pada kolom di bawah ini dengan memilih jawaban yang benar
pada lajur kanan!

1. Puasa artinya ....
2. Perintah puasa Ramadan ....
3. Agar menjadi orang bertakwa ....
4. Niat puasa ....
5. Membatalkan puasa Ramadan ....
7. Termasuk sunah puasa Ramadan ....
8. Peristiwa Nuzulul Quran pada bulan ....
9. Makan sahur ....
10. Pada bulan Ramadan ada ....
11. Beragama Islam ....
12. Muntah dengan sengaja ....
13. Salat sunah pada malam bulan Ramadan ....
14. Allahumma laka sumtu wa bika amantu wa ‘ala

rizkika aftartu ....
15. Nawaitu sauma gadin ‘an adai fardisy-syahri

ramadana hazihis-sanati lilllahi ta’ala ....

a. Al-Baqarah
b. murtad
c. rukun puasa
d. syarat wajib puasa
e. merusak pahala puasa
f. niat puasa Ramadan
g. tujuan puasa Ramadan
h. tadarus
i. Ramadan
j. makan sahur.
k. tarawih
l. sunah puasa
m. membatalkan puasa
n. menahan (imsak)
p. Lailatul Qadr
q. doa buka puasa

.

..
.

.
.

Latihan Siswa
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kemanusiaan. Nabi Muhammad SAW dapat hidup ditengah mereka dalam kondisi
sama-sama lapar tidur di atas pelepah daun kurma. Begitu dekatnya Nabi Muhammad
SAW dengan kaum dhu’afa membuat beliau dijuluki Abul Masakin. Ketika ada sahabat
yang bertanya keberadaan dirinya, beliau menjawab carilah aku di tengah orang-orang
yang lemah diantara kalian. Isyarat Nabi Muhammad SAW ini menunjukkan bahwa
orang yang bersikap masa bodoh terhadap orang-orang miskin di sekitarnya tidak
mungkin ia menjadi seorang muslim yang baik. Nabi Muhammad SAW bersabda:
“Barang siapa tidak merasa terlibat dengan permasalahan umat Islam dia bukanlah dari
golonganku”.

Secara ringkasnya, hikmah puasa diantaranya ialah:
1. Membersihkan jiwa (tazkiyatun nafs).
2. Mendidik kemauan (iradah), mengendalikan hawa nafsu, membiasakan bersifat

sabar dan membangkitkan semangat.
3. Menumbuhkan semangat bersyukur terhadap nikmat Allah Ta’ala.
4. Mengingatkan orang-orang yang mampu dan kaya untuk merasakan apa yang

diderita oleh orang-orang fakir dan miskin (hikmah ijtima’iyah atau hikmah yang
bernilai sosial).

5. Mengantarkan manusia menjadi insan bertaqwa.

Berilah tanda (÷) pada kolom di bawah ini dengan benar!

Latihan Siswa

No. Kegiatan Syarat wajib Syarat sah Rukun Sunah

1. Niat puasa .... ... ... ...

2. Dewasa/balig .... ... ... ...

3. Berdoa saat berbuka .... ... ... ...

4. Tadarus Al-Qur’an .... ... ... ...

5. Kuat melakukan puasa .... ... ... ...

6. Suci dari haid .... ... ... ...

7. Segera berbuka .... ... ... ...

8. Beragama Islam .... ... ... ...

9. Salat Tarawih .... ... ... ...

10. Makan sahur .... ... ... ...
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1. Puasa menurut bahasa berarti menahan diri dari makan dan minum serta hal
yang membatalkan puasa mulai terbit fajar hingga terbenamnya matahari
dengan niat karena Allah Ta’ala.

2. Puasa Ramadan merupakan puasa sebulan penuh yang wajib dilakukan umat
Islam yang telah baligh, berakal, mampu berpuasa dan tidak sedang dalam
keadaan yang dilarang untuk berpuasa.

3. Rukun puasa terdiri atas niat puasa karena Allah Ta’ala pada malam hari
sebelum puasa dan menahan diri dari segala hal yang dapat membatalkan
puasa.

4. Orang yang boleh tidak puasa dan tidak wajib qadha  namun wajib fidiyah
(memberi makan sehari seorang miskin dengan bilangan sejumlah hari yang
ditinggalkannya).

5. Orang yang tidak bisa lagi berpuasa sebabnya antara lain:
a. orang yang sudah tua dan lemah,
b. perempuan yang sedang menyusui dan khawatir kesehatan anaknya,
c. perempuan hamil yang khawatir kesehatan dirinya,
d. orang yang sakit menahun yang tidak ada harapan sembuh, dan
e. orang-orang yang sehari-harinya bekerja berat dan tidak mungkin mampu

dikerjakan bila ia berpuasa.

   Ringkasan
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I. Berilah tanda silang (x) pada huruf a, b, c, atau d untuk jawaban yang benar!

  1. Ibadah puasa disyariatkan pada tahun ….
a. kesatu hijriah c. ketiga hijriah
b. kedua hijriah d. keempat hijriah

  2. Puasa wajib sebulan penuh dijalankan umat Islam pada bulan ….
a. Ramadan c. Syawal
b. Zulhijah d. Rabiul Awal

  3. Niat puasa termasuk ….
a. sunah c. rukun
b. syarat wajib d. syarat sah

  4. Hukum berpuasa di bulan Ramadan adalah ….
a. sunah c. makruh
b. wajib ‘ain d. haram

  5. Firman Allah SWT dalam Al-Qur’an yang menjadi dasar wajibnya puasa Ramadan
tercantum dalam surah ….
a. Al-Baqarah 180 dan 185 c. Al-Baqarah 182 dan 185
b. Al-Baqarah 181 dan 185 d. Al-Baqarah 183 dan 185

  6. Berpuasa pada bulan Ramadan termasuk rukun Islam ....
a. pertama c. ketiga
b. kedua d. kelima

  7. ....  

      Kelanjutan ayat itu adalah ….

a. c.

b. d.

Uji Kompetensi 8
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  8. Waktu berpuasa adalah ....
a. dari terbit matahari sampai terbenam matahari
b. dari terbit fajar sampai terbenam matahari
c. dari terbit matahari sampai waktu magrib
d. dari terbit fajar sampai terbit bulan

  9. Puasa menurut bahasa artinya ....
a. menutup diri c. menahan diri
b. menyiksa diri d. berdiam diri

10. Berbuka dengan yang manis-manis, misalnya kurma, anggur, atau dengan air
putih, termasuk dalam ….
a. sunat-sunat puasa c. syarat wajib puasa
b. syarat sah puasa d. rukun puasa

11. Hal-hal yang tidak membatalkan puasa adalah ….
a. mabuk c. pingsan
b. gila d. tidak sengaja makan atau minum

12. Berikut ini yang bukan syarat sah puasa adalah ....
a. baliq (cukup umur) c. suci dari haid dan nifas
b. suci dari hadas kecil d. pada waktu yang dibolehkan

13. Berikut ini yang bukan merupakan sunah puasa adalah ....
a. melambatkan berbuka puasa
b. mentakhirkan makan sahur
c. berbuka dengan makanan yang manis
d. memberi makan untuk berbuka puasa

14. Orang berikut yang boleh menggantikan puasa Ramadan dengan fidiyah adalah
....
a. musafir c. lanjut usia
b. orang sakit d. ibu menyusui

15. Berikut ini yang termasuk sunah puasa adalah ....
a. segera berbuka bila waktunya tiba
b. berbuka dengan makanan yang manis
c. makan sahur dengan mentakhirkannya
d. niat berpuasa pada malam hari sebelum terbit fajar




